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ABSTRAK

JENNI PUSVITA SARI., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK DAN FRAKSI N-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN
AIR DAUN KERSEN (Muntingia calabura L) TERHADAP
BAKTERI Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Drs. Supriyadi, M. Si. dan Dian
Marlina, S.Farm., M.Sc., M.Si., Ph.D

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang banyak terjadi
di berbagai negara di dunia. Salah satu bakteri penyebab infeksi yaitu
Pseudomonas aeruginosa yang masuk kedalam tubuh melalui membran
mukosa dan pada kulit yang mengalami luka terbuka. Daun kersen
(Muntingia calabura L) merupakan tanaman yang mengandung
senyawa saponin, tanin, dan flavonoid yang mempunyai sifat sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun
kersen (Muntingia calabura L) terhadap Pseudomonas aeruginosa,
serta untuk mengetahui fraksi yang paling aktif terhadap bakteri.

Ekstraksi daun kersen menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70% kemudian di fraksinasi menggunakan pelarut n-
heksan, etil asetat, dan air. Pada penelitian ini pengujian antibakteri
dilakukan dengan metode difusi kertas cakram dengan konsentrasi
ekstrak dan fraksi 10%, 20%, dan 30%.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil fraksi etil asetat
konsentrasi 30% merupakan fraksi yang paing aktif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dengan
diameter hambat sebesar 19,5mm; 17mm; dan 18,5mm.

Kata kunci : Daun kersen, antibakteri, fraksinasi , Pseudomonas
aeruginosa
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ABSTRACT

JENNI PUSVITA SARI., 2022, ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TESTING OF N-HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER
FRACTIONS FROM CHERRY EXTRACT (Muntingia calabura
L) BACTERIA AGAINST Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853,
THESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Supervised by Dr. Drs. Supriyadi, M. Si. and Dian
Marlina, S.Farm., M.Sc., M.Sc., Ph.D

Infectious disease is a disease that occurs in many countries in
the world. One of the bacteria that causes infection is Pseudomonas
aeruginosa which enters the body through mucous membranes and on
the skin with open wounds. Cherry leaf (Muntingia calabura L) is a
plant that contains saponins, tannins, and flavonoids which have
antibacterial properties. This study aimed to determine the antibacterial
activity of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and cherry leaf
water (Muntingia calabura L) fraction against Pseudomonas
aeruginosa, and to determine the most active fraction against bacteria.

Extraction of cherry leaves using maceration method with 70%
ethanol solvent then fractionated using n-hexane, ethyl acetate and
water as solvents. In this study, antibacterial testing was carried out
using the paper disc diffusion method with extract concentrations and
fraction of 10%, 20%, and 30%.

Based on the results of the study, the ethyl acetate fraction with
a concentration of 30% was the most active fraction to inhibit the
growth of Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 with an inhibitory
diameter of 19,5mm; 17mm; and 18,5mm.

Keywords : Cherry leaf, antibacterial, fractionation, Pseudomonas
aeruginosa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang banyak
dialami oleh penduduk setiap negara termasuk Indonesia. Angka
kesakitan dan kematian penyakit infeksi cukup tinggi. Mikroorganisme
patogen seperti bakteri, virus, parasit atau jamur dapat menyebabkan
infeksi (Darmadi, 2008). Menurut Foster et al., (2014) infeksi dapat
terjadi apabila mikroorganisme masuk ke dalam tubuh dan
menyebabkan penyakit.

Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri
Gram negatif yang patogen oportunistik pada manusia masuk melalui
membran mukosa dan kulit terbuka karena luka (Mayasari, 2005).
Menurut Brooks, et al, (2001) infeksi pada luka bakar, infeksi saluran
kemih, dan infeksi mata juga dapat diakibatkan oleh bakteri
Pseudomonas aeruginosa.

Menurut Biswal et al, (2014) sekitar 10-15% infeksi
nosokomial di dunia dikarenakan bakteri Pseudomonas aeruginosa,
sebanyak 10-20% infeksi ini terjadi di unit perawatan intensif. Menurut
laporan penelitian terdahulu lebih dari 50% 14 jenis antibiotik yang
mengalami resisten bakteri Pseudomonas aeruginosa, antara lain
ampisilin, eritromisin, amoksisilin, tetrasiklin, sefadroksil,dan lainnya
(Rukmono, 2013). Oleh sebab itu, karena banyaknya resistensi
antibiotik maka diperlukan cara lain seperti memanfaatkan senyawa
dalam tanaman menjadi obat tradisional salah satunya menggunakan
tumbuhan kersen (Muntingia calabura L)

Indonesia merupakan negara tropis Yyang mempunyai
keanekaragaman hayati. Biasanya masyarakat setempat secara turun-
temurun memanfaatkan kekayaan alam tersebut untuk kehidupa sehari-
hari. Salah satu keuntungan dari Negara tropis adalah tingkat kesuburan
tanah yang tinggi. Terdapat banyak jenis tanaman yang tumbuh di
Indonesia biasanya tanaman tersebut banyak dimanfaatkan masyarakat
setempat sebagai tanaman obat tradisional (Miksusanti, et al., 2009)

Tanaman kersen (Muntingia calabura L) adalah tanaman obat
tradisional yang tumbuh subur dengan tinggi batang mencapai 10
meter, mempunyai batang yang berkayu, bunga, buah dan daun.
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Menurut Isnarianti et al, (2013) bagian daun kersen (Muntingia
calabura L) mempunyai kemampuan sebagai antibakteri, antioksidan,
dan antiinflamasi karena mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin, dan polifenol. Berdasarkan keterangan Amiruddin (2007) pada
hasil uji fitokimia pendahuluan bahwa ekstrak metanol daun kersen
terdapat kandungan berbagai senyawa bioaktif metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antibakteri yaitu golongan flavonoid, triterpenoid,
tanin, saponin dan steroid. Menurut Sulaiman et al., (2006) kandungan
saponin, tanin, dan flavonoid di daun kersen (Muntingia calabura L)
memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antipoliferatif.
Antibakteri yaitu zat atau bahan yang bersifat bakteriosid menghambat
dan membunuh bakteri (Djide & Sartini, 2008).

Ekstrak daun kersen dengan pelarut eter dan metanol dapat
menghambat bakteri Streptococcus agalactiae (Purwaningsih et al.,
2015). Sedangkan berdasarkan Yuliani et al.,, (2014) bahwa
pertumbuhan bakteri S.aureus, B.subtilis, E.coli, S.sonnei dapat
dihambat menggunakan ekstrak etanol daun kersen, dan Fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, fraksi etanol air. Berdasarkan penelitian
Manik et al., (2014) mengatakan bahwa fraksi etil asetat dari daun
kersen memiliki aktivitas antibakteri paling besar pada bakteri
Staphylococcus aureus yakni Kadar Bunuh Minimum (KBM) sebesar
0,312 mg/mL, ekstrak etanol 1,250 mg/ mL, dan fraksi air dengan
KBM 2,500 mg/mL. Sedangkan hingga konsentrasi 40 mg/mL fraksi n-
heksan tidak memiliki aktivitas antibakteri. Menurut penelitian
Handayani, (2015) menunjukkan bahwa konsentrasi 3ppm, 5ppm,
9ppm dari ekstrak etanol daun kersen memiliki daya antibakteri
Staphylococcus epidermidis dengan diameter daerah hambat sebesar
10,30 ; 11,27; dan 14,00 secara berturut turut. Dari hasil uji penelitian
Anjani, et al., (2016) melaporkan bahwa ekstrak buah kersen murni
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa dengan daya hambat sebesar 16,0mm dan bakteri
Streptococcus pyogenes sebesar 28,0mm. Sedangkan untuk ekstrak
buah kersen dalam sabun pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30% juga
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
bakteri Streptococcus pyogenes

Ekstrak etanol daun kersen menurut keterangan Buhian et al.,
(2016) menghasilkan diameter zona hambat yakni 12,3 mm dan 19,00
mm yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri S. typhi dan bakteri
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E. coli. Pada penelitian Harum, P. H. A. (2021), menunjukkan bahwa
konsentrasi 20% fraksi dan ekstrak daun kersen mempunyai rata-rata
daya hambat ekstrak etanol sebesar 8.3mm , fraksi n-heksan 8.8mm,
fraksi etil asetat 11.6mm, dan fraksi air 11lmm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Menurut hasil penelitian Ekstrak daun pohon buah Etikasari et
al., (2020) didapatkan bahwa ekstrak daun kersen mempunyai aktivitas
antibakteri tertinggi kedua dengan diameter zona hambat terhadap
bakteri P. aeruginosa sebesar 15,17 + 3,02. Kemudian dalam penelitian
Anggono et al., (2019) pada tes MIC di konsentrasi 400mg/mL-
800mg/mL ekstrak daun kersen menunjukan nilai KHM terhadap
bakteri P. aeruginosa yaitu persentase konsentrasi hambat 400mg/mL
sebesar 90,7% dan sebesar 100% pada konsentrasi 800mg/mL.
Selanjutnya juga didapatkan nilai MBC pada ekstrak daun kersen
konsentrasi 800mg/mL yang dapat melawan bakteri P. aeruginosa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian ini karena dari uraian tersebut diketahui bahwa
daun kersen (Muntingia calabura L) mempunyai potensi aktivitas
antibakteri, namun belum ada penelitian yang spesifik yang meneliti
efek antibakteri ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia calabura
L) menggunakan fraksi n-heksana, etil asetat, dan air terhadap
pertumbuhan bakteri bakteri Pseudomonas aeruginosa penyebab
penyakit infeksi nosokomial dengan metode difusi. Fraksinasi
dilakukan untuk memisahkan dan menarik golongan senyawa kimia
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri bakteri Pseudomonas
aeruginosa sesuai tingkat kepolaran pelarut.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Pertama, apakah daun Kkersen (Muntingia calabura L)
mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin dan steroid
sebagai antibakteri?

Kedua, apakah ekstrak 70% etanol, fraksi n-heksana, etil asetat
dan air daun kersen (Muntingia calabura L) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853?

Ketiga, manakah dari ekstrak dan fraksi n-heksana, etil asetat,
dan air daun kersen (Muntingia calabura L) yang paling aktif untuk
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menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
278537

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Pertama, untuk mengetahui daun kersen (Muntingia calabura
L) mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid sebagai antibakteri.

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak 70%
etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun kersen (Muntingia
calabura L) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ketiga, untuk mengetahui fraksi yang paling aktif antara ekstrak
dan fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun kersen (Muntingia
calabura L) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853.

D. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pembaca tentang tumbuhan daun kersen (Muntingia calabura L) yang
dapat digunakan untuk alternatif tradisional berkhasiat sebagai
antibakteri yang dapat menghambat dan membunuh pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, sekaligus sebagai
informasi dasar acuan penelitian selanjutnya.



